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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan yang

telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa sebagai

berikut :

a. Disassembly Sequence diagram terbaik mempunyai

total waktu 43.38 detik, sedangkan Cleaning Sequence

diagram terbaik mempunyai total waktu 65.53 detik

dan Assembly Sequence diagram terbaik mempunyai

total waktu 49.22 detik karena mempunyai waktu

tersingkat. Jika ditotal menjadi 2 menit 28.13

detik.

b. Pada bab sebelumnya dijelaskan bahwa urutan-urutan

disassembly, cleaning dan assembly pada saat sebelum

winowing terlihat jelas hubungannya. Dapat

ditunjukkan pada alternatif sequence diagram sebelum

winowing. Setelah dilakukan proses winowing,

sequence diagram terbaik (setelah winowing) seakan-

akan tidak ada hubungan antar prosesnya. Hal ini

disebabkan oleh proses winowing yang mengeliminasi

urutan proses yang tidak diperlukan, yaitu

pembersihan yang diulang-ulang dengan komponen yang

sama, kesalahan perakitan yang berakibat

pembongkaran dan perakitan pada komponen yang sama.

Urutan-urutan seperti adalah urutan yang tidak
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efisien karena menyebabkan total waktu proses

bertambah.

c. Sequence diagram terbaik dapat dilihat pada gambar

dibawah ini :
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Gambar 6.1. Sequence Diagram Terbaik
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6.2. Saran

Beberapa saran untuk penelitian sequence diagram

selanjutnya :

a. Penelitian dapat dikembangkan untuk kasus diluar

pekerjaan perawatan.

b. Peneliti berikutnya dapat menggunakan metode

disassembly-assembly sequence dengan sequence

diagram yang lebih baik dan mudah untuk dibaca.
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Lampiran 4 : Gambar di Bengkel Cat

Gambar a. Operator Putra Lawu Mandiri

Gambar b. Operator Pamor Baru

 

 



 

 
Lampiran 4 : Gambar di Bengkel Cat (Lanjutan)

Gambar c. Bengkel Putra Lawu Mandiri (Produk)

Gambar d. Bengkel Pamor Baru (Produk)

 

 



 

 
Lampiran 4 : Gambar di Bengkel Cat (Lanjutan)

Gambar e. Alat Bantu Perawatan (Tinner)

Gambar f. Alat Bantu Perawatan (Sikat Gigi)

 

 



 

 
Lampiran 4 : Gambar di Bengkel Cat (Lanjutan)

Gambar g. Alat Bantu Perawatan (Gayung, Kuas, Lap)

Gambar h. Proses Perawatan

 

 



 

 
Lampiran 4 : Gambar di Bengkel Cat (Lanjutan)

Gambar i. Spray Gun (Bengkel Pamor Baru)

Gambar j. Spray Gun (Bengkel Putra Lawu Mandiri)

 

 



 

 

Lampiran 4 : Gambar di Bengkel Cat (Lanjutan)

Gambar k. Komponen Spray Gun Yang Digunakan Dalam
Penelitian

 

 


